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RINGKASAN
Keraton Kasunanan Surakarta merupakan kategori kerajaan
pedalaman. Namun, pada masa pemerintahan Sri Susuhunan Paku
Buwono IV hingga Sri Susuhunan Paku Buwono VII (1788-1858),
Keraton ini terkenal akan jalur lintas air yang terdapat di Sungai
Bengawan Solo. Pada periode tersebut, Sungai Bengawan Solo
ramai lalu lalang perahu dagang, angkutan barang, dan transportasi
umum.Sehingga Keraton Kasunanan Surakarta dikenal sebagai
salah satu kerajaan dengan industri kapal yang begitu maju.Kapal
buatan Keraton Kasunanan Surakarta yang paling terkenal adalah
Kapal Kyai Rajamala. Kapal Kyai Rajamala merupakan kapal
dinas Keraton Kasunanan Surakarta yang dibuat pada akhir abad
ke-18 oleh putra Sri Susuhunan Paku Buwono IV, Raden Mas
Sugandhi. Hadirnya Kapal Kyai Rajamala menjadi saksi  dan
sarana hubungan bilateral antara Keraton Kasunanan Surakarta
dengan Madura.Selain itu, peneliti juga berusaha mengangkat
kembali eksistensi Sungai Bengawan Solo lewat sejarahnya.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
dengan metode penelitian sejarah, yaitu (1) heuristik, (2) kritik
sumber, (3) intepretasi data dan (4) historiografi. Dengan
mengumpulkan bukti dan fakta berupa dokumen baik literatur,
artikel surat kabar, foto, artefak maupun narasumber terkait yang
relevan mengenai peran dan fungsi Kapal Kyai Rajamala dalam
hubungan bilateral Keraton Kasunanan Surakarta dan Madura.
Dalam menganalisis data dilakukan teknik deskriptif kualitatif.
Berdasarkan hipotesis awal, Kapal Kyai Rajamala telah
berperan sebagai sarana pemersatu Keraton Kasunanan Surakarta
dengan Madura dengan mengikat tali pernikahan antara Sri
Susuhunan Paku Buwono IV dengan putri Pamekasan Madura.
Selanjutnya kapal inilah yang selalu menghantar keluarga keraton
menuju Madura dan menggambarkan begitu megahnya Sungai
Bengawan Solo.
Jumlah estimasi dana dalam  pelaksanaan penelitian ini
direncanakan sebesar Rp 7.500.000,00 dengan rincian yang telah
tim sampaikan pada lampiran justifikasi pemakain. Dengan jangka
waktu pelaksanaan penilitian selama 4 bulan.
Kata kunci: Rajamala, Kasunanan, Madura, Bengawan Solo
1BAB 1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Keraton Kasunanan Surakarta merupakan pecahan dari Kesultanan
Mataram Islam di Jawa yang berdiri sejak abad ke-16. Keraton ini terletak di
wilayah Provinsi Jawa Tengah saat ini, tanpa memiliki wilayah laut. Akan tetapi,
pada masa pemerintahan Sri Susuhunan Paku Buwono IV sampai Sri Susuhunan
Paku Buwono VII (1788-1858), Keraton Kasunanan Surakarta terkenal akan jalur
lintas air yang terdapat di Sungai Bengawan Solo.
Sebelum dibangunnya jalur dan sarana transportasi kereta api, yang
menghubungkan Semarang dengan Vorstenlanden (tanah raja-raja) pada tahun
1884, Sungai Bengawan Solo menjadi jalan raya yang menghubungkan daerah-
daerah yang dilaluinya, seperti Ngawi, Cepu, Bojonegara, Sidayu, Gresik dan
terutama Surakarta. Sungai Bengawan Solo ramai dilewati lalu lalang perahu
dagang, angkutan barang, dan transportasi umum antar daerah. Hal tersebut
menjadikan Keraton Kasunanan Surakarta sebagai salah satu kerajaan dengan
industri kapal yang begitu maju, berpusat di daerah Sangkrah dan Nusupan. Kapal
buatan Keraton Kasunanan Surakarta yang paling terkenal adalah Kapal Kyai
Rajamala. Kapal Kyai Rajamala merupakan kapal dinas Keraton Kasunanan
Surakarta yang dibuat pada akhir abad ke-18 oleh putra Sri Susuhunan Paku
Buwono IV, Raden Mas Sugandhi, yang berkedudukan sebagai putra mahkota
saat itu. Diberi nama Kyai Rajamala, karena; (1) setiap pusaka Keraton
Kasunanan Surakarta selalau memakai sebutan Kyai, (2) haluan kapal ini dihiasi
dengan canthik yang bebentuk patung kepala Raden Rajamala, tokoh dari cerita
wayang purwa, dalam cerita pewayangan tokoh Rajamala merupakan tokoh yang
mempunyai kesaktian di air.
Kapal ini dibuat sebagai alat transportasi dari Keraton Surakarta menuju
Gresik yang saat itu digunakan untuk menjemput putri Pamekasan Madura yang
akan dijadikan permaisuri Sri Susuhunan Paku Buwono IV. Kapal Kyai Rajamala
memiliki panjang 70m dan lebar 7m, dilengkapi dengan kamar tidur beserta
kamar mandinya, ruang pajang (gudang) untuk menyimpan berbagai alat
persenjataan, balai tari untuk pertunjukan, tempat seperangkat gamelan, tempat
untuk memainkan wayang kulit ukuran kecil “Daliyah” (Teguh H. Hariyanto,
2005: III-3).
Hadirnya Kapal Kyai Rajamala menjadi saksi hubungan bilateral antara
Keraton Kasunanan Surakarta dengan Madura.Kapal Kyai Rajamala menjadi
sarana penghubung Keraton Kasunanan Surakarta dan Madura. Disisi lain, kapal
tersebut juga semakin mempertegas kebesaran Keraton Kasunanan Surakarta yang
notabene merupakan kerajaan tanpa memiliki wilayah laut tapi mampu menjadi
kerajaan yang maju dengan perairan dan industri kapal yang dimilikinya.
2Disinilah letak nilai plus Keraton Kasunanan Surakarta. Bertolak dari kenyataan
inilah penulis tertarik untuk menganalisis peran dan fungsi Kapal Kyai Rajalama
guna mengangkat sejarah lokal, khususnya pada pemerintahan Sri Susuhunan
Paku Buwono IV hingga Sri Susuhunan Paku Buwono VII dalam perspektif
politik historis.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan pokok-pokok masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah latar belakang pembuatan Kapal Kyai Rajamala?
2. Bagaimanakah kondisi pemerintahan Keraton Kasunanan Surakarta
dan Madura pada periode tahun 1788-1858?
3. Apa saja fungsi dan peran Kapal Kyai Rajamala, khususnya dalam hal
hubungan bilateral antara Keraton Kasunanan Surakarta dan Madura?
1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari hasil penelitian
analisis peran dan fungsi Kapal Kyai Rajamala pada masa pemerintahan Sri
Susuhunan Paku Buwono IV hingga Sri Susuhunan Paku Buwono VII, yakni
untuk mengetahui:
1. Latar belakang pembuatan Kapal Kyai Rajamala.
2. Kondisi pemerintahan di Keraton Kasunanan Surakarta dan di Madura
pada periode tahun 1788-1858.
3. Penjelasan fungsi dan peran Kapal Kyai Rajamala, khususnya dalam
hal hubungan bilateral antara Keraton Kasunanan Surakarta dan
Madura.
1.4. Urgensi Penelitian
Dari penelitian analisis peran dan fungsiKapal Kyai Rajamala, diarahkan
untuk memperoleh fakta-fakta mengenai pusaka Keraton Kasunanan Surakarta,
yakni Kapal Kyai Rajamala. Hal tersebut akan menjadi bukti konkret hubungan
bilateral antara Keraton Kasunanan Surakarta dengan Madura pada periode
perintahan Sri Susuhunan Paku Buwono IV hingga Sri Susuhunan Paku Buwono
VII. Selanjutnya, hasil penelitian juga ini akan memberikan informasi bagi
masyarakat umumnya dan civitas akademika khususnya, mengenai eksistensi
Sungai Bengawan Solo pada periode tersebut dan perkembangan serta hilangnya
Kapal Kyai Rajamala. Dengan harapan dapat menggugah kepedulian seluruh
3lapisan masyarakat terhadap kelestarian dan eksistensi Sungai Bengawan Solo
dewasa ini.
Pemaparan hasil penelitian ini jelas berkaitan langsung dengan studi ilmu
sejarah, terutama sejarah budaya, sejarah lokal dan menyinggung sejarah maritim
di wilayah pedalaman yakni di Sungai Bengawan Solo. Sehingga, kajian ini dapat
menjadi sebuah temuan yang sungguh memiliki nilai manfaat untuk membangun
rasa cinta dan kepedulian terhadap warisan budaya lokal, terutama pusaka Keraton
Kapal Kyai Rajamala dalam perannya menjadi sarana hubungan bilateral Keraton
Kasunanan dengan Madura, serta mengenang kembali jiwa bahari yang dimiliki
masyarakat Surakarta.
Secara praktis, penelitian ini dapat menemukan nilai kegunaannya untuk
memperkaya khasanah wawasan dan pengetahuan di dalam studi ilmu sejarah,
khususnya kajian sejarah budaya, sejarah lokal dalam perspektif sejarah politik
dan sejarah maritim. Bagi pihak Keraton Kasunanan Surakarta diharapkan hasil
penelitian ini mampu menambah analisa mengenai Kapal Kyai Rajamala dan
memberikan informasi hubungan bilateral Keraton Kasunanan Surakarta dengan
Madura di masa lampau. Di sisi lain, juga dapat menjadi referensi bagi pihak
berwenang penggagas kelestarian Sungai Bengawan Solo dalam upaya
mendongkrak eksistensi Sungai Bengawan Solo lewat sejarahnya.
1.5. Luaran yang Diharapkan
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi bagian dari karya
ilmiah yang dapat menyumbangkan data konkret mengenaianalisis historis peran
dan fungsi Kapal Kyai Rajamala dalam hubungan bilateral Keraton Kasunanan
Surakarta dengan Madura. Sekaligus mengangkat eksistensi Sungai Bengawan
Solo pada periode pemerintahan Sri Susuhunan Paku Buwono IV hingga Sri
Susuhunan Paku Buwono VII. Dengan fungsi utama memperkaya inventaris
wawasan bagi Program Studi Ilmu Sejarah Universitas Sebelas Maret,
Perpustakaan Museum Radya Pustaka, Perpustakaan Keraton Kasunanan
Surakarta dan Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo. Selanjutnya, penulis
berharap hasil penelitian ini layak untuk dipublikasikan dalam bentuk jurnal
ilmiah dan dapat memperkaya literatur dalam kajian ilmu sejarah, terutama di
bidang budaya, lokal dan maritim.
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
Dari penelusuran pustaka yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yakni sebagai berikut:
Pertama, penelitian tugas akhir yang ditulis oleh Teguh Heru Hariyanto
dengan judul “Analisa Teknis dan Ekonomis Kapal Kyai Rajamala untuk Wisata
Sungai Bengawan Solo Kota Surakarta”.Dalam penelitiannya tersebut, Teguh
4menekankan pemaparan mengenai bentuk visual, bahan pembuatan dan ruang-
ruang yang terdapat di Kapal Kyai Rajamala.Selain ini Teguh juga menganalisis
perkiraan biaya yang harus dikeluarkan Keraton Kasunanan Surakarta untuk
pembuatan Kapal Kyai Rajamala. Secara umum, hasil penelitiannya telah
menambah wawasan mengenai pembuatan kapal dengan cara tradisional sekaligus
mempertegas kekuatan ekonomi Keraton Kasunanan Surakarta pada masa
pembuatan Kapal Kyai Rajamala dalam perspektif fungsi pariwisata.
Penelitian selanjutnya ditulis oleh Sri Marwati dalam skripsinya yang
mengangkat judul “Bentuk dan Makna Canthik Kyai Rajamala Keraton Surakarta
Ciptaan KGPAA Hamengkunagara III”.Dalam skripsi ini Sri Marwati condong
menguraikan mengenai makna bentuk ukiran dan makna warna Canthik Kyai
Rajamala dengan perspektif seni. Secara keseluruhan, sesuai dengan fokus yang
diangkatnya mengenai canthik yang berarti hiasan irah-irahan (kepala) Raden
Rajamala di haluan depan kapal, Sri Marwati hanya mengulas pada visual Canthik
tanpa membahas lebih dalam mengenai keadaan kapal.
Kemudian, penelitian yang ditulis oleh Hernawati dalam tugas akhir yang
mengambil judul “Analisis Potensi Canthik Kyai Raja Mala sebagai Aset Wisata
Museum Radya Pustaka di Surakarta”.Sesuai dengan judul yang diusungnya,
Hernawati banyak memaparkan mengenai keberadaan Canthik Rajamala yang
menjadi asset utama Museum Radya Pustaka. Upaya yang dilakukan dalam
menonjolkan pusaka Canthik Rajamala guna mendongkrak eksistensi Museum
Radya Pustaka sebagai obyek wisata.
Dari ketiga uraian penelitian tersebut, jelas bahwa penelitian-penelitian
yang telah disajikan lebih tekonsentrasi pada pusaka Canthik Kyai Rajamala
dalam perspektif seni dan wisata.Selain itu juga condong pada tampilan visual dan
ekonomis Kapal Kyai Rajalama.Belum ada kajian mengenai analisis peran dan
fungsi Kapal Kyai Rajamala dalam hubungan bilateral Keraton Kasunanan
Surakarta dengan Madura dan yang menunjukkan eksistensi Sungai Bengawan
Solo pada masa lampau. Kajian ini secara praktis akan menjadi bagian sejarah
budaya, sejarah lokal dalam hal hubungan bilateral serta sejarah maritim di
wilayah pedalaman.
BAB 3. METODE PENELITIAN
3.1. Teknik Pengumpulan Data
Seperti yang telah disinggung-singgung dari awal, penelitian ini adalah
penelitian sejarah, sehingga teknik pengumpulan data menggunakan metode
penelitian sejarah, yaitu (1) heuristik, (2) kritik sumber, (3) intepretasi data dan
(4) historiografi. Tahapan pertama penelitian sejarah adalah heuristik.Heuristik
merupakan usaha peneliti untuk mengumpulkan berbagai bukti dan fakta guna
5mencari tahu segala sesuatu dari peristiwa-peristiwa masa lampau. Bukti tersebut
dapat berupa dokumen dan informasi terkait baik dari literatur, artikel surat kabar,
foto, artefak maupun narasumber yang relevan. Dalam hal ini peneliti menelusuri
pustaka (studi pustaka) dengan membaca buku-buku, artikel, jurnal penelitian dan
sumber-sumber sekunder lainnya di perpustakaan universitas, perpustakaan Radya
Pustaka, Monumen Pers, yang berhubungan dengan obyek penelitian yang akan
dibahas. Tidak hanya berhenti disitu, peneliti juga melakukan wawancara dengan
narasumber-narasumber yang kompeten sesuai dengan topik yang akan dikaji,
diantaranya Gusti Poeger di Keraton Kasunanan Surakarta dan pustakawan di
Redya Pustaka juga petugas yang berwenang di Balai Besar Wilayah Sungai
Bengawan Solo.
Tahap berikutnya, kritik sumber yaitu tahapan penelitian sejarah yang
berusaha menguji keaslian dari sumber sejarah (kritik ekstern) dan menguji bisa-
tidaknya sumber sejarah tersebut dipercaya atau dipertanggungjawabkan (kritik
intern).Dalam tahap ini peneliti benar-benar kritis dalam menentukan kelayakan
sumber sejarah yang didapatkan.Tahapan selanjutnya ialah intepretasi data, yaitu
menetapkan hubungan makna dari sumber-sumber sejarah terkait yang diperoleh
dan telah diuji keotintikannya. Sehingga dalam tahap ini akan terjalin berbagai
fakta sejarah yang saling mendukung menjadi sebuah kisah peristiwa sejarah.
Dan tahapan yang terakhir adalah historiografi, yaitu upaya peneliti
merekonstruksi dan menuliskan analisisnya berdasarkan sumber-sumber yang
telah diperoleh dengan seobyektif mungkin.Rekonstruksi sejarah harus disusun
berdasarkan hubungan sebab akibat agar lebihmemperjelas terjadinya suatu
peristiwa. Ditahap inilah peniliti akan menemukan hasil penelitian dari obyek
yang dikaji.
3.1. Teknik Analisis Data
Penelitian sejarah ini termasuk dalam penelitian humaniora yang
menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif artinya memberikan
penjelasan segala sesuatu yang berhubungan dengan terjadinya sutau peristiwa
tersebut. Maka dari itu, penelitian ini akan mengupas bagaimana suatu peristiwa
tersebut terjadi. Secara praktis penelitian ini akan mengutamakan hubungan
sebab-akibat suatu peristiwa terjadi, sehingga pemaparannya menjadi jelas.
Sumber data yang didapat selanjutnya dianalisis, dikategorikan berdasarkan
pokok-pokok permasalahan yang akan dikaji, untuk kemudian hasil analisis data
disajikan dalam uraian deskriptif kualitatif.
6BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggaran Biaya
4.1.1. Tabel Biaya Peralatan Penunjang
No. Rincian Pengeluaran Jumlah Biaya per@ (Rp) Biaya Total (Rp)
1. Recorder 1 buah 1.000.000 1.000.000
2. Memory Card Recorder 1 buah 160.000 160.000
3. Flashdisk 16 GB 4 buah 100.000 400.000
4. Sewa Printer 1 buah 300.000 300.000
Sub Total 1.860.000
4.1.2. Tabel Biaya Bahan Habis Pakai
No. Rincian Pengeluaran Jumlah Biaya per@ (Rp) Biaya Total (Rp)
1. Kertas HVS 5 rim 60.000 300.000
2. Cartridge Tinta Hitam 2 buah 180.000 360.000
3. Cartridge Tinta Warna 3 buah 200.000 600.000
4. Baterai Kamera 13 pack 30.000 390.000
5. ATK
- Pulpen 2 lusin 25.000 50.000
- Buku Agenda 4 buah 40.000 160.000
- Block Note 8 buah 5.0000 40.000
6. Pulsa Telepon 4 orang 25.000 100.000
7. Langganan Internet 2 bulan 280.000 560.000
Sub Total 2.580.000
4.1.3. Tabel Biaya Fieldwork









4 orang x 8 PP
4 bulan 10.000 1.280.000
Sub Total 1.960.000
4.1.4. Tabel Biaya Lain-Lain
No. Rincian Pengeluaran Jumlah Biaya per@ (Rp) Total Biaya (Rp)
1. Jilid proposal & laporan 50.000
2. Publikasi Jurnal Ilmiah 500.000
73. Seminar Lokal Penelitian 550.000
Sub Total 1.100.000
4.4.5. Tabel Total Seluruh Biaya
No. Jenis Biaya Sub Total (Rp)
1. Biaya Peralatan Penunjang 1.860.000
2. Biaya Bahan Habis Pakai 2.580.000
3. Biaya Fieldwork 1.960.000
4. Biaya Lain-Lain 1.100.000
Total Seluruh Biaya 7.500.000
4.2. Jadwal Kegiatan
Jadwal kegiatan pelaksanaan program dari persiapan hingga pembuatan










1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
4.2.1. Persiapan kegiatan
1. Bimbingan dengan dosen
pembimping






2. Kritik dan interpretasi data
3. Focus Group Discussion
4.2.3. Laporan
1. Penyusunan laporan hasil
penelitian
2. Seminar hasi penelitian
3. Publikasi laporan hasil
penelitian
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sanksi.Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam pengajuan proposal PKM-Penelitian.






1 Nama Lengkap Mustofa Adi Nugroho
2 Jenis Kelamin Laki-Laki
3 Program Studi Ilmu Sejarah
4 NIM / NIDM C0513035





Nama Institusi MI MuhammadiyahWaru SMP N 1 Gatak
SMA N 1
Kartasura
Jurusan --- --- IPS
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
No NamaPertemuan ilmiah/
Seminar
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan
Tempat
D. Penghargaan 10 tahunterakhir
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi
Penghargaan
Tahun
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima
sanksi.Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam pengajuan proposal PKM-Penelitian.






1 Nama Lengkap Nur Aviva Meilan
2 Jenis Kelamin Perempuan
3 Program Studi Ilmu Sejarah
4 NIM/ NIDM C0514043
5 TempatdanTanggalLahir Magelang, 29 Mei 1995
6 E-mail Aviva.meilan@gmail.com
7 Nomor Telopon/HP 085842534119
B. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMA
Nama Institusi SD N Pabelan 2 SMP N 1 Mungkid SMA N 1Mungkid
Jurusan --- --- IPS
Tahun Masuk-
Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
No NamaPertemuan ilmiah/
Seminar
Judul Artikel Ilmiah Waktu
dan
Tempat
D. Penghargaan 10 tahunterakhir
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi
Penghargaan
Tahun
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan proposal PKM-Penelitia






a. Nama : Drs. Suharyana, M.Pd
b. Gol/Pangkat/NIP. : IV A / Pembina / 195801131986031002
c. Jabatan Fungsional : Dosen
d. Jabatan Struktural : -
e. Fakultas/Program Studi : Ilmu Budaya / Ilmu Sejarah
f. Alamat Kantor : Jln. Ir. Sutami 36 A, Surakarta 57126





Tempat Kota Tahun Lulus Bidang Studi
Strata 1 UGM Yogyakarta 1984 Arkeologi
Strata 2 UNJ Jakarta 2000 Pendidikan
Sejarah
C. Seminar / Lokakarya / Workshop
No. Judul Kegiatan Tahun Tempat Keteranga
n
1. Seminar Pemasaran Pariwisata
Menyongsong Otonomi Daerah
2000 STIPARI Peserta
2. Seminar Peran Keraton Surakarta





3. Seminar Keraton Surakarta Masa




4. Seminar Peningkatan Peran Perempuan
dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup
2004 UNS Peserta
5. Reactualization of Great Javanese
Cultural Value
2008 Surakarta Peserta




No Judul Penelitian Tahun Dana Keterangan
1. Perlindungan dan Pelestarian Benda
Cagar Budaya di Museum Radya Pustaka
dan Mangkunegaran Surakarta
2001 DIK’S Ketua
2. Pengembangan Potensi Benda Cagar
Budaya sebagai Sumber Belajar & Wisata
Budaya(Studi Identifikasi & Pelestarian
Bangunan Candi Keraton Ratu Boko)
2002 DP3M Ketua
14
3. Revitalisasi Padepokan dan Sanggar Seni
Bagi Pengembangan Pariwisata Budaya
2003 DIK’S Ketua
4. Museum Gula Gondang Baru (Pelestarian
dan Pemanfaatan Benda Cagar Budaya
sebagai Tujuan Wisata)
2004 DIK’S Ketua
5. Warisan Intelektual Jawa di Bidang
Arsitektur dan Sastra
2005 DIPA Ketua
6. Warisan Intelektual Jawa di Bidang
Pemerintahan dan Hukum (Kajian Karya
Sastra dan Arkeologi)
2006 DIPA Ketua
7. Potensi Bangunan Cagar Budaya sebagai
Sumber Belajar dan Wisata Budaya (Studi
Identifikasi dan Pelestarian Bangunan
Candi Ijo)
2007 DIK’S Ketua
8. Aspek-Aspek Sosio-Historis dan Kultural
Komunitas Kalangan Kajian terhadap
Subkultur Jawa
2009 DIPA Ketua
9. Revitalisasi Benda Cagar Budaya sebagai
Sarana Edukasi dan Pengembangan
Potensi Wisata Budaya. (Studi
Pemberdayaan dan Pengembangan
Bangunan Kompleks Peninggalan





Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya.













1. Recorder Alat perekam
wawancara























1 buah 300.000 300.000
Sub Total 1.860.000
2. Biaya Bahan Habis Pakai
No. Rincian
Pengeluaran


































13 pack 30.000 390.000
5. ATK
- Pulpen Alat penunjang
pencatatan data













8 buah 5.0000 40.000












2 bulan 280.000 560.000
Sub Total 2.580.000
3. Biaya Fieldwork





























































5. Total  Seluruh Biaya
No. Jenis Biaya Sub Total (Rp)
1. Biaya Peralatan Penunjang 1.860.000
2. Biaya Bahan Habis Pakai 2.580.000
3. Biaya Fieldwork 1.960.000
4. Biaya Lain-Lain 1.100.000
Total Seluruh Biaya 7.500.000
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Lampiran 3.
Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
No Nama / NIM Program
Studi



































4. Nur Aviva Meilan /
C0514043










KEMENTERIAN  PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
Jl. Ir. Sutami No. 36 A Kentingan Surakarta 57126
Telp. 08812957801 Fax 0271.663375
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Yunitta Axnes Pratika
NIM : C0513058
Program Studi : Strata 1 Ilmu Sejarah
Fakultas : Ilmu Budaya
Dengan ini menyatakan bahwa usulan (PKM-Penelitian) saya dengan
judul:
ANALISIS PERAN DAN FUNGSI KAPAL KYAI RAJAMALA PADA
MASA PEMERINTAHAN PAKU BUWONO IV HINGGA PAKU
BUWONO VII
(Studi Kasus: Hubungan Bilateral Keraton Kasunanan Surakarta
dengan Madura)
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah
dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan
ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang
berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas
negara.




Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan Yang menyatakan
Prof. Dr. Ir. Darsono M.Si Yunitta Axnes Pratika
NIP. 196606111991031002 NIM. C0513058
